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Penelitian bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
permintaan daging ayam broiler dan mengetahui jumlah permintaan rumah tangga 
terhadap daging ayam broiler. Lokasi penelitian secara purposive , metode yang 
digunakan adalah metode survei, pengambilan sampel secara Quota Sampling , dan 
penentuan responden dengan metode Multistage Random Sampling yang terdiri dari 
90 responden dari 3 Kecamatan di Kabupaten Demak. Analisis data menggunakan 
rumus Regresi Linier Berganda dalam fungsi logaritma (Ln). Variabel yang diamati 
dalam penelitian ini adalah harga daging ayam broiler (X1), harga ayam kampung 
(X2), pendapatan konsumen (X3), jumlah anggota keluarga (X4) dan selera 
konsumen (X5). Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas yang 
diamati secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap permintaan daging ayam 
broiler. Secara parsial harga ayam kampung, jumlah anggota keluarga dan selera 
konsumen berpengaruh nyata terhadap permintaan daging ayam broiler, 
sedangkang harga ayam broiler dan pendapatan tidak berpengaruh nyata terhadap 
permintaan daging ayam broiler.  
 




The aimed of this research is to know the factors that influence the demand of 
broiler chicken and to know the number of household demand for broiler meat. The 
research location is purposive, the method used is survey method, sampling by 
Quota Sampling, and respondent determination by Multistage Random Sampling 
method consisting of 90 respondents from 3 District in Demak District. Data 
analysis using Multiple Linear Regression formula in logarithmic function (Ln). 
The variables observed in this research are broiler chicken price (X1), chicken 
price (X2), consumer income (X3), number of family member (X4) and consumer 
appetite (X5). The results showed that the observed independent variables 
significantly affect the demand of broiler chicken meat. Partially the price of 
chicken, the number of family members and consumer tastes significantly affect the 
demand of broiler chicken meat, broiler prices and broiler prices did not 
significantly affect the demand of broiler chicken meat. 
 






Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting dalam pembangunan 
ekonomi bangsa Indonesia. Sektor pertanian tidak hanya identik dengan usaha 
dalam hal bercocok tanam, dalam arti luas pertanian mencakup 5 subsektor yaitu 
subsektor tanaman pangan, perkebunan, kehutanan, peternakan dan perikanan. 
Salah satu subsektor pertanian yang mempunyai peranan cukup penting adalah 
subsektor peternakan karena sektor peternakan merupakan salah satu penghasil 
pangan bagi masyarakat khususnya dalam pemenuhan protein hewani (Pranata et 
al., 2013). 
 Daging ayam merupakan sumber bahan pangan hewani yang mengandung 
gizi cukup tinggi berupa protein dan energi. Ayam ras pedaging merupakan salah 
satu komoditas yang tergolong paling populer dalam dunia agribisnis peternakan di 
Indonesia. Ayam ras pedaging merupakan usaha peternakan yang berkembang 
paling menakjubkan. Usaha ayam pedaging cukup prospektif karena selera 
masyarakat terhadap cita rasa ayam sangat tinggi disemua kalangan. Nilai 
keuntungan yang diperoleh juga cukup tinggi jika dikelola dengan efisien (Setyono 
dan Ulfah, 2011). 
Kabupaten Demak menempati peringkat ke tiga dalam memproduksi daging 
ayam broiler se-Jawa Tengah (BPS Jawa Tengah, 2015). Permintaan daging ayam 
broiler di Kabupaten Demak dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang 
menyebabkan permintaan semakin meningkat. Tahun 2013, produksi daging ayam 
broiler mencapai jumlah 5.616.200 kg, tahun 2014 berjumlah 7.519.800 kg, tahun 
2015 berjumlah 8.357.600 kg dan tahun 2016 berjumlah 10.712.250 kg (BPS 
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Kabupaten Demak, 2017). Oleh karena itu perlu adanya penelitian mengenai faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap permintaan daging ayam broiler pada rumah 
tangga di Kabupaten Demak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
jumlah permintaan rumah tangga terhadap daging ayam broiler, menganalisis 
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap permintaan daging ayam broiler di 
Kabupaten Demak dan menganalisis elastisitas harga, elastisitas silang dan 
elastisitas pendapatan. 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
 Penelitian dilaksanakan mulai bulan November- Desember 2017 yang 
berlokasi di Kabupaten Demak. Pemilihan lokasi dilakukan dengan sengaja 
(puposive) yaitu penentuan lokasi secara sengaja dengan pertimbangan bahwa 
Kabupaten Demak menempati peringkat ketiga produksi daging ayam broiler di 
Jawa Tengah. 
Metode Penelitian dan Pengambilan Sampel 
 Metode yang digunakan adalah metode survei. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan metode multistage random sampling. Jumlah responden 
ditentukan sebanyak 30 orang pada masing-masing Kecamatan, sehingga total ada 
90 responden. Kabupaten Demak terdiri dari 14 Kecamatan dan diambil 3 
Kecamatan dengan kriteria Kecamatan dengan produksi daging ayam broiler paling 





Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan terdiri dari data primer yang diperoleh dari wawancara 
dengan bantuan kuesioner dan data sekunder diperoleh dari studi pustaka dan 
sumber lain yang mendukung. 
Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dengan analisis deskriptif dan kuantitatif. 
Analisis kuantitatif dengan persamaan regresi linier berganda. Sebelum melakukan 
analisis data diuji sesuai asumsi klasik yaitu normalitas, multikolinearitas, 
autokorelasi dan heteroskedastisitas. 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
beberapa variabel yang meliputi harga daging ayam broiler, harga ayam kampung, 
pendapatan konsumen, jumlah anggota keluarga dan selera konsumen. Program 
yang digunkaan adalah SPSS 16 for Windows. Data yang dianalisis dengan regresi 
linier berganda di tranformasi ke dalam bentuk logaritma yang digunakan untuk 
mengetahui elastisitas permintaan. Menurut Ghozali (2009) menyatakan bahwa 
untuk mengetahui elastisitas permintaan, persamaan regresi linier dapat 
ditranformasikan ke dalam bentuk logaritma. Berikut adalah persamaan regresi 
linier berganda : 
ln Y = α + β1 ln X1 + β2 ln X2 + β3 ln X3 + β4 ln X4 + β5 ln X5 + e 
Y =Jumlah Permintaan Daging Ayam (kg/minggu) 
a = Konstanta  β = Koefisien Regresi  e = Error 
X1 = Harga daging ayam (Rp/kg) 
X2 = Harga daging ayam kampung (Rp/kg) 
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X3 = Jumlah anggota keluarga (jiwa) 
X4= Pendapatan konsumen (Rp/bln) 
X5 = Selera konsumen (skor) 
 Uji Koefisien Determinasi (R2) untuk mnegetahui besarnya persentase 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Uji F untuk mengetahui 
ada tidaknya perbedaan rata-rata pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen secara serempak. Uji T untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara parsial.  
 
HASIL DAN PEMABAHASAN 
Keadaan Umum Kabupaten Demak 
 Demak sebagai salah satu Kabupaten di Jawa Tengah yang terletak di antara 
6o43’26” – 7o09’43” Lintang Selatan dan 110o48’47” Bujur Timur. Secara 
administratif Kabupaten Demak yang memiliki luas 89.743 Ha yang terdiri dari 
51.799 Ha (57,72%) lahan pertanian sawah 37.944 Ha (42,29%) lahan pertanian 
bukan sawah (Badan Pusat Statistik Kabupaten Demak, 2016). Kabupaten Demak 
terbagi dalam 14 Kecamatan yang terdiri dari 243 Desa dan 6 Kelurahan. 
Kecamatan terluas adalah Kecamatan Wedung yaitu 9.876 Ha dan yang paling kecil 
adalah Kecamatan Kebonangung yaitu 4.199 Ha. 
Karakteristik Responden 
Jenis Kelamin 
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif, karakteristik pada jenis kelamin yang 
dominan diambil yaitu responden perempuan karena dalam suatu rumah tangga 




 Umur responden yang diambil yaitu pada usia orang dewasa yang biasanya 
>20 tahun. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa responden terbanyak 
yaitu pada usia 40-49 tahun dengan persentase 41,1% dan yang sedikit pada usia 
60-69 tahun dnegan persentase 5,5%. Usia adalah salah satu faktor mempengaruhi 
permintaan barang. 
Pendidikan  
 Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang diperlukan 
untuk menjalani kehidupannya agar lebih baik. Semakin tinggi pendidikan 
seseorang maka akan semakin baik kualitas hidupnya. Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa responden yang paling banyak yaitu lulusan SMA sebesar 39,9%. 
Pekerjaan  
 Pekerjaan (mata pencaharian) merupakan aktifitas manusia untuk 
memperoleh taraf hidup yang layak dengan menghasilkan pendapatan untuk 
menunjang kebutuhan sehari-hari. Berdasrakan hasil penelitian diketahui bahwa 
responden yang paling banyak yaitu pada ibu rumah tangga dengan persentase 
35,6% karena pada dasarnya yang memiliki peran besar dalam menentukan 
kebutuhan sehari-hari adalah ibu rumah tangga. 
Permintaan Daging Ayam Broiler di Kabupaten Demak 
 Permintaan daging ayam broiler merupakan jumlah yang telah dibeli 
konsumen untuk dikonsumsi dalam suatu anggota keluarga. Berdasarkan penelitian 




Tabel 1. Jumlah Responden Menurut Banyaknya Permintaan Daging Ayam 
Broiler Perminggu  
 
Jumlah x  Permintaan Daging Ayam Broiler Jumlah Persentase 
----------kg---------- --jiwa-- ---%--- 
≤ 1,41 51 56,7 
>1,41 39 43,3 
Jumlah 90 100 
 
 Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa sebagian besar responden 
mengkonsumsi atau membeli daging ayam broiler sebanyak  ≤ 1,41 kg perminggu 
dengan persentase 56,7%. Hal ini sesuai dengan pendapat penelitian terdahulu Rusli 
dan Zubaidah (2015) yang menyatakan bahwa tingkat permintaan daging ayam 
broiler paling banyak adalah 1-2 kg. Hal tersebut dilakukan karena masyarakat pada 
umumnya ingin memenuhi kebutuhan gizi protein hewani sehingga salah satu 
produk tersebut adalah daging ayam. Rata-rata permintaan daging ayam broiler di 
Kabupaten Demak diperoleh sebesar 0,37 kg/kapita/minggu yang dimana hal 
tersebut lebih besar dari rata-rata permintaan daging ayam broiler di Kota Semarang 
yaitu sebesar 0,20 kg/kapita/minggu. 
Uji Asumsi Klasik 
 Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa variabel yang diamati 
berdistribusi normal karena nilai asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,685 yang artinya 
lebih besar dari signifikansi 0,05. 
 Hasil uji menunjukkan bahwa data yang diuji tidak ada multikolinearitas 
karena nilai VIF tidak ada diatas 10 (berkisar antara 1,016 – 1,204) dan nilai 
tolerance tidak ada yang dibawah 0,10 (berkisar antar 0,831 – 0,984). 
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 Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas karena penyebaran titik-titik berada pada diatas dan dibawah 
angka 0 serta tidak membentuk pola. Sedangkan uji autokorelasi menunjukkan 
bahwa tidak terjadi korelasi karena nilai DW > DU dan (4-DW) > DU atau berada 
antara 1,954 > 1,775 dan 2,046 > 1,775. 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
  Berdasarkan hasil uji R2 menunjukkan bahwa nilai R square sebesar 0,413. 
Hal ini menunjukkan bahwa 41,3 % permintaan daging ayam broiler di Kabupaten 
Demak dapat dijelaskan oleh variabel harga ayam broiler, harga ayam kampung, 
pendapatan konsumen, selera konsumen dan jumlang anggota keluarga. Sedangkan 
sisanya 58,7 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.  
Uji F 
  Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas yang diamati yaitu harga 
ayam boriler, harga ayam kampung, pendapatan keluarga, jumlah anggota keluarga 
dan selera konsumen secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap permintaan 
daging ayam broiler. 
Uji T 
  Berdasarkan hasil uji T diketahui bahwa nilai signifikansi variabel harga 
ayam broiler dan pendapatan sebesar 0,760 dan 0,307 (>0,05) yang artinya harga 
ayam broiler dan pendapatan tidak mempengaruhi permintaan daging ayam broiler. 
Sedangkan variabel harga ayam kampung, jumlah anggota keluarga dan selera 
konsumen nilai signifikannya yaitu 0,003, 0,000 dan 0,000 (<0,05) yang artinya 
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harga ayam kampung, jumlah anggota keluarga dan selera konsumen berpengaruh 
terhadap permintaan daging ayam broiler. 
Tabel 2. Hasil Analisis 
Variabel  Koefisien Regresi T Sig. 
Konstanta  16,498 1,561 0,122 
Harga daging ayam broiler -0,259 -0,306 0,760 
Harga ayam kampung -1,667 -3,015 0,003 
Pendapatan  0,118 1,027 0,307 
Jumlah anggota keluarga 0,762 3,662 0,000 
Selera konsumen 1,387 4,739 0,000 
Sumber : Data Primer Terolah, 2018. 
Keterangan : variabel dalam bentuk logaritma (Ln) 
 
Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut : 
Ln Y = 16,498 – 0,259 ln X1 – 1,667 ln X2 + 0,118 ln X3 + 0,762 ln X4 + 1,387 ln 
X5 + e. Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta sebesar 
16,498 yang artinya jika terjadi perubahan pada harga daging ayam broiler, harga 
ayam kampung, pendapatan keluarga, jumlah anggota keluarga dan selera 
konsumen maka permintaan daging ayam broiler di Kabupaten Demak meningkat 
sebesar 16,498. Nilai b1 harga daging ayam broiler sebesar -0,259 yang artinya 
bahwa jika terjadi kenaikan 1% harga daging ayam broiler maka permintaan daging 
ayam broiler menurun sebesar -0,259. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi 
hubungan negatif antara harga ayam broiler dengan permintaan daging ayam 
broiler. Nilai b2 harga ayam kampung sebesar -1,667 yang artinya bahwa jika 
terjadi kenaikan 1% harga ayam kampung maka permintaan daging ayam broiler 
menurun sebesar -1,667. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif 
antara harga ayam kampung dengan permintaan daging ayam broiler. Nilai b3 
pendapatan konsumen sebesar 0,118 yang artinya bahwa jika terjadi kenaikan 1% 
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pendapatan konsumen maka permintaan daging ayam broiler meningkat sebesar 
0,118. Nilai b4 jumlah anggota keluarga sebesar 0,762 yang artinya bahwa terjadi 
kenaikan 1% jumlah anggota keluarga maka permintaan daging ayam broiler 
meningkat sebesar 0,762. Nilai b5 selera konsumen sebesar 1,387 yang artinya 
bahwa terjadi kenaikan 1% selera konsumen maka permintaan daging ayam broiler 
meningkat sebesar 1,387. 
Tabel 3. Hail Uji Elastisitas 
Variabel 
Nilai Elastisitas 
Harga (Ep) Silang (Ec) Pendapatan (Ei) 
Harga ayam broiler -0,259   
Harga ayam kampung  -1,667  
Pendapatan konsumen   0,118 
Sumber : Data Primer Terolah, 2018. 
 
Elastisitas Harga 
Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa elastisitas harga beras sebesar 
0,259 yang artinya jika harga ayam broiler meningkat 1% maka permintaan daging 
ayam broiler meningkat sebesar 0,259%. Elastisitas harga ayam broiler nilainya 
kurang dari 1 yang artinya bersifat inelastis sehingga daging ayam termasuk 
kategori barang normal. Hal ini sesuai dengan pendapat Salvatore (2001) yang 
menyatakan bahwa koefisien elastisitas harga merupakan perbandingan antara 
persentase jumlah komoditi yang diminta per unit waktu dengan persentase 
perubahan harga tertentu dari komoditas tersebut. Permintaan akan elastis bila nilai 






 Berdasarkan tabel 3, dapat diketahaui bahwa elastisitas silang harga ayam 
kampung sebesar -1,667 yang artinya jika harga ayam kampung naik 1% maka 
permintaan daging ayam broiler akan menurun 1,667%. Elastisitas bernilai negatif 
menunjukkan bahwa daging ayam broiler bukan satu-satunya barang substitusi 
daging ayam kampung adapun seperti contohnya ikan laut, tahu dan tempe. 
Berdasarkan pendapat Salvatore (2001) yang menyatakan bahwa barang substitusi 
nilai elastisitasnya bertanda positif, maka penelitian ini menunjukkan bahwa daging 
ayam broiler bukan substitusi bagi daging ayam kampung. 
Elastisitas Pendapatan 
 Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa elastisitas pendapatan sebesar 
0,118 artinya jika pendapatan naik sebesar 1% maka permintaan daging ayam 
broiler meningkat sebesar 0,118%. Nilai elastisitas pendapatan bersifat inelastis 
karena (Ei<1) dan bertanda positif yang merupakan daging ayam broiler merupakan 
barang normal. Hal ini sesuai dengan pendapat Suparmoko (2011) yang 
menyatakan bahwa nilai elastisitas pendapatan (e<0) maka barang tersebut 
merupakan barang inferior, elastisitas pendapatan bernilai antara 0 sampai 1 maka 
barang normal dan elastisitas pendapatan bernilai (e>1) maka barang mewah.  
KESIMPULAN 
1. Rata-rata permintaan daging ayam broiler pada rumah tangga di Kabupaten 
Demak yaitu sebesar 0,37 kg/kapita/minggu.  
2. Secara serempak harga ayam broiler, harga ayam kampung, pendapatan 
konsumen, jumlah anggota keluarga dan selera konsumen berpengaruh 
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terhadap jumlah permintaan daging ayam broiler, namun secara parsial harga 
ayam kampung, jumlah anggota keluarga dan selera konsumen berpengaruh 
terhadap permintaan daging ayam broiler, sedangkan harga ayam broiler dan 
pendapatan tidak berpengaruh terhadap permintaan daging ayam broiler. 
3. Elastisitas permintaan daging ayam broiler bersifat elastis; elastisitas silang 
permintaan harga daging ayam broiler terhadap harga daging ayam kampung 
bersifat elastis namun bukan merupakan barang substitusi; elastisistas 
pendapatan bersifat inelastis. 
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